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BAB IV 
KONSEPDASARPERENCANAAN 

DAN PERANCANGAN KANTOR BERSAMA 

Koosep dasar perencanaan dan perancaogan dignnaJcan untuk menentukan basil 

akhir (dalam peoulisan) perencanaan dan perancangan yang digunakan didalam disain. 

Ada dua pembahas8ll didalam koosep dasar, yaitu: 

A. Koosep Duar Perencanaan. 

B. Koosep dasar Peraocaogan. 

A. KONSEP DASAR PERENCANAAN 

Konsep dasar perancanaan dapat dibuat aoalisa sederhana pengolaban site, 

melalui pendekatan-pendekatan pengolahan lingkungan dan peogolahan tapak, dilihat dari 

faktoc-faktor yqmempengaruhi site dalam perencanaan tala letak bangunan 

1. PmdekataD PeagolabaD I Jngkungm 

Pendekatan pengolahan lingkungan digtmakan sebagai dasar pendekatan dan 

araban pengolahan Iingkungan. 

a. Duar pendekatan: 

•	 Mengbidupkan tapak kantor bersama dengan lingkungan sekitamya. 

•	 Kebutuhan publik sp~e ditapak kantor bersama dengan lingkungan sekitamya. 

•	 Kesatuan tapak dengan lingkungarmya. 

b. Araban pengolahan lingkungan: 

•	 Meqjadikan tapak kantor bersama sebagai pusat kota baru ke wiIayah 

pengembangan IV. 

•	 Dapat menmsq pembangunan pusat kota b8l11 diwilayah IV. 

•	 Memberikan altematifpemecahan masalah perencanaan pengolahao site. 

•	 Menciptakan urban sp~e yang dapat memicu pertumbuhan kota Pekanbaru ke 

wilayah pengembangao IV. 

•	 Membangtm kegiatan komersial berupa kegiatan informasi dan transaksi bisnis 

disekitar tapak. 
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•	 Dapat meniogkatkan taraf bidup peograjin daerah disekitar tapak dengan cara 

menyewalam n.umg-11I8D3 pamer terbuka daJam b8lJ8lm an 

2. Pmdel,,"'. p..o.....Tap_ 

Pendekatan peogolahan tapak diambil melalui alte~alternatif PeD801ahan 

tapak, yaitu orieutasi matabari, zone kebis~ peugelompokan site dan pencapaian dan 

sirkulasi baogtDl8IJ. 

2.1. Orieatasl matahari 

Sinal" matabari digunakan untuk mendapatkan cahaya alami didalam ruang 

baDgImao) terutama IDltuk siang had38 
• 

a Dasar pendekatan 

•	 Kemudaban pengena1an bangtUl8ll dan kedinamisan kegiatan komersial pada site dan 

bangunan. 

•	 Pola per~ sirkulasi dan view bangunan. 

b. Araban 

•	 Orientasi utama bangunan ke area yang strategis dan memudahkan pandangan dari 

segala arab dan dapat menyinari massa bangunan. 

•	 Orientasi mempertimbangkan iklim. arab angin, lintasan matabari dan view 

baDgIman. 

c. Altematiforientasi b8lJ8lDlan 

Altematif..altematif orientasi sinar matahari yang ada pada site dapat dilihat pada 

gambar4.1. 

Altematifl
 
Bangunan mengbadap ke timur, jalan
 
lingkungan (nilai komersial rendah),
 
tegale lmus terhadap Iinwan matahari
 
dan arab angin.
 

Yl$.~no.· 
G;:lo IV6'A "" 
QAIV 

Pe~ 

·r& 

38) Joseph De Chiara, Standar Perencanaan Tapak, Erlangga, tahun 1989, Hal. 120. 
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Alternatifn.
 
Bangnaan menghadap ke utara, jalan
 
utama (nilai komersial tiDgi), tegale
 
IID'US terhadap lintasm matabari dan
 
arahqin.
 

Gambar: 4.1. Orientasi sinar matahari pd 31
 
Sumber: .Ana1i.a data penuli•.
 

~.,. 

Dan analisa altematif diatas yang sesuai dengBD banglDlll kaotor bersama adalah 

altematif II, karena menghadap jaIan utama yang mempunyai Dilai komersial tinggi, 

dapat mendukung kegiatan infonnasi dan transaksi pada bangunan. 

z.z. Zone Kebisin&an 

Kebisingan biasanya timbul dari padamya arus laIu lintas yang ada di jalan utama 

pada site39 
• 

a. Dasar pendekatan 

Mengatasi faktor-faktor kebisingan yang ditimbuJkan oleh kendaraan laIu lintas dijalan 

utama pada site, diluar tapak dan didalam tapak. 

b. Araban 

Perlu dilindungi kegiatan dalam bangunan dari kebising~ baik yang berasal dari dalam 

tapak, mauplDl dari luar tapak. 

c. Zone kebisingan bangunan 

Alternatifzone kebisiIJ88ll yang ditimbulkan oleh kendaraan dapat dilibat pada gambar 

4.2. dan 4.3. 

JSl) Ibid, Hal. 132. 
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4\..... "TMof~.~~~~-~C~!~=!~~ 
- Pemabi8ll pepohOD8D yq mampu
 

mengendaJiIcan kebisiDpL
 
- Pemakai8ll bahan·baban yq mampu
 

mqeodaIiIcan kebisiDgaD.
 

Gambar:4.3. Pengend4Jian kebisingan fign 
ltzntI3kap 

Sumber: Anali•• data penuli.. ~ ~ 

Tingkat kebisingan tinggi dapat dikendalikan dengan memberi penyansga. landskap 

(taman) pada tapak. Landskap ini dapat berupa tanaman poho~ mauplDl pagar stan 

tempat bale tmlaman yang ada pada site. 

2.3. PeDleiompoku Site 

Peugelompokan site digunakan tDltuk membatasi tata guna lah8ll yang ada pada 

site dan disesuaikan deogan kegamaan masing-masing kegiatan pada site dan bangumm. 

a. Das8r pendekatan 

Dapat meugelompokan kegiatan-kegiatan yang ada pada luar bangunan dan dalam 

bangunan. 

b. Araban 

Membagi kegiatan-kegiatan pada balJ8tD1aD kantor bersama yang dijadikan menjadi 

satu-kesatuan kegiatan luar b8lJ8U8D don dalatn bangunan. 

c. AlternatifpeD8e1ompokan site baogunan 

Alematifpengelompokan site bangtman dapat dilihat pada gambar 4.4. 

Altematifl 1Ltar-l/lS"AtJf'AfoI iL,.. ..~A"'A", Ilfn,~''''
 
Meletakkau kegiatan 1 dimuka site, 3
 
dekat dengan 1 dan 2 serta. 4 berada
 
dibelakang bangunan.
 

Pata'P,A/r, 

"'~ l7.. ", 
"'I'4WC'M 
All 
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Jl ,vDA~Jl ,..~~,., /1~M~

Altematifu. 
Menempadcan 1 dimnka site, 2 daD 3 I 

Q~' 

Ii 
~ 

__ 
( ..""feAr........,,,,)

" 
__ 

berada diteaph site serta 4 berada 
dibelabag site. 

Gambar: 4.4. Pengelompolam site 
Sumber: Analisa data penulis 

I 

Keterangan:	 1 - Digunakan untuk tanaman pohon 
2 - Digunakm untuk pllrltir terbuka. 
3 = Digunakan untuk bangunan. 
4 - Digunakan untult .1I"lII1lI olahraga. 

Dan analisa diatas, maka yang sesuai dengan kantor bersama adalah altematifII, karena 

sesuai deogan pengendalian kebisingan pada site. 

2.4. PeDe.,'" daa SlrIadasi B.......
 

Pencapaian baogunan dilihat dari sirkulasi jaJan utama ke bangunan yang 

disesuaikan dengan keadaan site (dari pengelompokan site). Pencapaian yang digunakan 

adalab pencapai811 tmamar, karena clapat memperlihatkao efek perspektif pacade 

bangunan40 
• 

a. Dasar pendekatan 

- Pencapaian yang digunakan adaJah pencapaian tersamar sesuai dengan bangunan 

perkantoran dan clapat menciptakan unsur kemegahan dari perBpektifbangunan.41 

- Sirkulasi bangunan yang disesuaikan dengan pencapaian ke bangunan. 

b.Arahan 

Menciptakan pencapaian yang dapat mewujudkan perspektif bangunan melalui 

pencapai811 tmamar. 

- Memberikan aJtematif-aJtematifsirkulasi dengan pencapaian bangunan. 

c. AltematifPencapaian dan sirkulasi bangunan 

Altematifpencapaian dan sirkulasi dapat dilihat padagambar 4.5 dan 4.6 dibawah ini. 

40 ) Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk dan Susunannya, Erlangga, tahun 1991, Hal. 249. 
oCt) Ibid, Hal.2S0. 
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AltemabfL 
PencapailD tenamar deugan sBtu SISI I 
penC8p8l1D. benpnsn ~ueau 

memcm&atkapjalur utama. 

Alternati.fn. 
PenC8p8l1D tersamar dengan dua SISI 
dengan meman&atkan jalur utama dan 
ja18l11okal pada site. 

Gambar: 4.:5. Pencapaian tersamar pada site,It
3umber: Analisa data penuJis. 

_ 

"V ~; :.~,z• 

i1w~:fflE ~:i. 

pe..M'... 
,....1&, 

'Jl 1_._ 
~. --

A.... _' 

'"l ~#2W/k.....>.2».»;; --
.. 1\\~lJA" H"'.PAr 
~~ a:E:,-

- • 

~ ~ -11 
~~~ -~ "##/////,)4;,»> ~ 

Dari 8l1a1isa diatas Y8DS sesuai deogao bangunan kantor bersama adaJah a1tematif IT, 

karena dapat mencapai bangunan dari sepia arab dan keluar bangunan dijalur jalan 

lolcal (jalan arus rtndah). 

Effek perspektif pada bangunan, 
melalui peDcapaim tersamar. 

Gambar: 4.6. EjelcperspeJctijpada bangunan. 
Sumber: Analisa data penulis. 
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B. KONSEP DASAR PERANCANGAN 

Koosep daBar peraneaopo adalah koosep dasar yang berhubuogan deugan 

peranc8IJ88D bangllDan, meliputi pembabasan: 

1. Konsep program nJaDg 

2. Konsep persyaratao ruang 

3. Konsep peogendalian gedung 

4. Konsep penampilan bangunan 

S. Konsep sistem koDUJikasi 

6. Konsep struktur bangunao 

1. Koasep Proaram R1I8III 

Digunakan untuk mendapatkan kebutuban nmng yang ada pada kaotor bersama, 

yaitu: 

• Konsep program kebutuhan mang 

• Konsep peogelompokan numg 

• Konsep besaran roaog 

1.1. KoDSep Program kelnltllll_ Ruag 

Konsep kebutuhan n.umg diambil dari kegiatan-kegiatan yang ada didalam kantor 

benama dan tolah dibahas pada Bab m(libat hal. 94-99), yaitu: 

• KODSep program kebutuhan I1J8D8 kantor PemdaTIc. I (koordinasi) 

• Konsep pr08f1llD bbutuhlll nJaDg pel1JSahaan industri (birolaasi) 

• Konsep pr08f8lD kebutuhan ruang pendukuog kantor bersama 

1.1.1. Koasep prol"OD kebatlahaa ra8111 kaator Peaada Tk. I 

Kebutuban I'U8D8 koordinasi hanya benapa numg kantor cabq dari Pemda Tk. I 

daa dapat dilihat pada tabeI4.1. 

- 'abel: 4.1. Kebutuhan roan/! /(oordJ.. _~-. 

Pemerintah Daenh 'l'k.L Keaiatan Koordinui Kebutuhan roana; 

1 2 3 
Pemda yang terkait; 
Dinas Perkebunan 
Dina Kehutanan 
Dinas Petemakan 
Dina Pertambangan 
DinasPerdagangan 
Dinas TenagaKeIja 

Penpwuan 
Pemeriksaan 
Kunjungan 

Ruang kantor cabang; 
rg. Pimpinan: 

kepala 
wakil kepala 

rg. Seketaris 
rg. Tamu 
rg. Staf 

Administrasi.Perencanaan & P 
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rg. PCI'pUItekaan 
rg. Data 
rg. Rapat 
1"8- Infonnui teknologi industri 
rg.Humu 
rg. Utilitu dan servis 
rg. Panel komunikui 
nt T 

1 2 3 
Sumber: Analila data peuuh•. 

1.1.2. KMsep Pro ~... 1'11..hlrokrasl 

Keb I1I8DI biroknsi adalah nJ8II8 dari lcantor cabaog perusahaan industri 

hanya berupa km1tor yq dihuoi oleb perusabaan UDtuk melaksaoalam birokrasi, 

memberikan iDformasi perosabaan dan melakBaoakao transalcsi yq akan dihahas 

selaojuCDya. KebutubaD ruaag perkantonn ini dapat diambil sampel 22(dua puluh dual 
PmlSahaaa industri bel.. dan sedq dm sebanyak 223 perusabaan. Berikut dapat dilibat 

pada tabel 4.2. 

Tabel: 4.2. Kebutu1uzn ruang birokrasi. 
Perusahaan InduJtri I KeKiatan Birolcrasi KebutUhan R.uaru!: 

1 I 2 3 
1. PT. Langam Star Amom, Kepri 

pqollhln ibn. 
2. PT. Sialt Putr8man, Kepri, pengo 

laban dqing. 
3. PT. Lolita Tripal Mas, BenakaUI 

penollhln huil perkebunan. 
4. PT. Multi Sawit Ika, Bengka1is 

perltebunln .awit. 
S. PT.Induitri Plantation,Bengka1i• 

•nnaperttmbmpn. 
6. PT. Riau SaJcti, Inhil,Klp.Hibrida 
7. PT. Outa Palma NUlaan.Kepri 

perkeb·&penaoLCokl~ 
8. PT. Allm Sarmdra Triperkaa. 

Tambalt U~,BItam. 

9, PT.Prawq LumberIncfultJnhu.l 
lcayuterpa<h 

10.PT.SnrCulcidoPerltua,Kepri& 
Batam, temak babi. 

11.PT.Pu1oSsmbuJnhil~ 
12.PT.SunyMalPrimaAgung,Kepri 

perkeb&pengolahan nllnll 
13.PT.Bintan Perkua, Kepri, 

peter­ nakan&penso1ahan 
daging 

14.FT.Trakindo Traktor,P.BlII"U,alat 
bent traktor&tambang . 

1S.FT.RAPP.KamPar,Bubur kertu, 

K~uan perusahaan 
Menpdalcan promosi 

Melaporkan wujud 
peroaaham 

Membuat propOlal 
Melablll'llkm kegiat- an 

peroaahaan 

Kebutuhan Nan8 kantOr cabana: 
rio Pimpinan: 

Kepala 
WaltH kepala 

rg. Seketari. 
rio Tamu 
rg. Star 

Administrui kaor 
Promoli 
Perencanun 
Pengembanpn 
Pemuann 

rg. RapE 
rg. TranIaltsi besar 

TmJU 
Peqjualan 

rg. Perpustakaan 
rg. Data 
rg. Infonnasi tek. IndJstri 
rg.Humas 
rg. Persona1ia 
rg. Pamer-(demo) 
rg. Utilitas & servis 
rg. Panel komunikui 
rg. Lavatotjr 

'2'tqas Akhir-U~ARCH1 



110-------------KImlor Berstllfttl Hbqt2J Pu3rll JlfomlD3l dttn Thzn=bt.MIY-----­ _ 
minyIk Fens &: pulp. 

16.PT.Surya Dwnai Group, Ben&­
kali., Playvood a ptper. 

17.PT.JndahKiat,Benak,tnhil,JnbJ1, 
P.bll'Ut playwood,pulpcl:ptlper. 

18.PT.Batarn Indo, Baam, Elekl:ro 
& pam jadi. 

19.PT.CPI, P..BanJ,ICepri,Ben8k.Na 
bma. tambq myk burDi. blUlt • 
sit A penaolahamya. 

ZO.PT.CitraKarimurlPeriwLTj.Ba·
lu ~~, ~c 

kapal& galqmbpal. 
21.P.T.Fnprima Natura Prima, 

Kep. Risu 1nduItri Poly Alumu 
nium Chlorida 

ZZ.P.T.Sin~Mandiri. Kep. Risu 
batu annit. 

Pemerintah Daerah 'l1c.I Kematan Kebutuhan Ruane 
Baden Koordinasi Penanam­ an Mengurus bidans birokrui Ruang kantor cabang: 
Modal Asing (BKPMD) PeJ"Ullahaan industri ke rg. Pimpinan: 
Dinas Perinclustrian Pemda kepala 
aactan Perizinan Daenh wakit kepala 
Badan Pajak Daerah rg. Seketaris 

rg. Tamu 
rg.Staf 

Administrasi 
Perencanaan 
Pengembangan 

rg. Perpustakaan 
rg.Data 
rg. Rapat 
rg. Inf'onnasi te1cnologi industri 
rg. Humas 
rs Utiutu &: servis 
rg. Panel komunik.asi 
rlt Lavatory 

1 Z 3 

Smnber: ADalisa data penu1is. 

1.1.3. KODSep Pro..... KeInatahm I"IUI1II peadalgmg kaator bersama 

Kebutubao rtI8D8 penduktmS adalah kebuh"'an 1"WBI8 yang berguna untuk melayani 

kantor benama tenJtama pihak Pemda daD pihak perusahaan, yaitu: 

• Program kebntnhan I1J8D8 tnnsaksi kantor bersama (komersial) 

• Program kebutuhan I1J8D8 iDformasi 

• Program kebn'nban nJ8D8 operasional gedamg kaotor bersama 

• Program kebutuban J1J8D8 akomodasi 
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1.1.3.1. Pro..- keIHItahaa ...... traDsaksl kator 'en... 

Ruaoa Tnmsaksi atau komersial adalah ruang untuk peqjualan basil produk 

industri Y8D8 ada di Riau. Peqjua181l produk industri dapat dilakukan pada I1J8IIg pamer 

terbu1ca atau I'U8IJ8 pamer yaog ada didalam kantor perusahaan industri. Pada pembahasan 

IU8III transalcsi haDya dibahas nJaDg traosaksi terb~ karena ruaog traDsaksi besar sudah 

dibabas pada I1I8DI kantor perusahaao industri. Berikut dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel: 4.3. Kebutuhan ruaR transaksi terbuka atau ruan komersiaJ atau ruan r. 
Perusahaan JnduItri Kegiatan Kebutuhan Ruan& 

Peroaahaan Jnduatri yana 
diambil lampe! lebayak 22 
perosahaan dan pengusaha 
yang menyewa roans pcner'. 

Transaksilkomenia1lnJanl 
pcner terbuka untuk 

masyarakat urrwm&klien 
perusahaan 

. 

Pameran 
Lobby 
rg. Jnformasi 
rg. Pamer terbukalatriumlma11 
rg. Customer servis 
rg. Tunggu 
rg. Pera1atan 
rg. Duduk dan Hall 
rg. Gudang dan bongkar muat 
rg. Ultilitas dan servis 
rg. Kar"lawan 
rg. Pengelola pamenn 
rg. Keamanan 
ra. !.a'ntory 

Somber : Analisa data penulis. 

Kebutuhan ruang transaksi atau ruang komersiaJ atau ruang pamer terbuka dapat 

dilaksanakan pada ruang servis di dalam kantor bersama. Ruang transaksi terbuka ini 

banya berupa ruaog pamer terbuka yang mirip dengaD atrium. 

1.1.3.%. Konsep pro..... kebatah_ 1"11_ mormasi 

Ruaog informasi digunakan untuk memberikan infonnasi secara langslUlg 

mengenai pemsahaan industri, baik itu berupa infonnasi bidang usaha mauptUl produk hasil 

dari bidq usaba industri. Berikut dapat dilihat pada tabel 4.4. 

----- .... -------.-_ ... ---""'" -- .. -- .. _--
Keaiatan Kebutuhan RtJaIl2 

3 
Kebutuhan ruang infonnasi 
rg. Informasi tek. j aringan internet 
rg. Telphon 
rg. Customer ser"/is 

rg. Ultilitas dan servis 
rg. Panel tek. komJ.Jnikasi 
rg. Work shop 
rg. Host 
rg. Pimpinan 

Kepala 
Wakil ketlala 

1 Z 
Perusahaan Jndustri 
Masyarakat umum 
Pengusaha 
Pemda 

Infonnasi j aringan internet 
Jaringan telphon 
Customer servis 

~
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rg. Sekertaris 
.... Tamu 
rg. Staf 

Pengembangan, perencanaan,sarana 
dan pruarana teknik 

rg. Rapat 
rg. pengelola 
.... Data atau perpustakaan 
rg. Audiovisual 
ra. Lavatory 

1 2 3 
Sumber : ADalisa data peuuhs.

. 

Informasi ini clapBt disalurkan ke seluruh ru8Il8 perkantoran pemerintah daerah 

dan kantor perosahaan industri yang saling berbubuogan. Setelah itu dapBt disalurkan 

keluar geduns perkantoran mela1ui jaringan internet yq dibantu dengan menara pemancar 

di atas gedung. 

1.1.3.3. Koasep program kebutahan raag opensioaaleechDlg perkantonm 

Ruang operasional geduog perkantorao adalah ruang kantor yang mengurus gedtmg 

kantor bersama &tau dengao kata lain peogelola geduog perkantOraD. Togas operasional ioi 

adalah bertaDgg1mgjawab untuk meogunJS kebutuhan gedung dan perawatarmya yang hal ini 

diawasi oleh perusahaan iodustri sebagai pemilik bangunan, dapat dilihat pada tabe14.5. 

Tabel: 4.5. Kebutuhan ruanll ooerasionallledunll oerkantoran 
erasional Kebutuhan R' 

Yang diawali oleh penJSa haan Kebutuhan roang kantor 
industri. rg. Pimpinan 

Kepala 
WaltH kepala 

rg. Sekertaris 
rgo Tamu 
rg. Rapat 
rg. Staf 

Administrasi sarana & prasa­
rana 

t'I- Sidq 
rg. Mushola 
rg. Serba guna 
rgo Seminar 

, rg. Sidang utama 
rg. Audiovisual 
rg.Humas 
rg. Rapat umum (utama) 
rg. Panel elektronik 
rg. Work shop 
rg. Infonnasi tek. industri 
rgo Perpustakaan dan data 
rg. Gudang 

Loker (utk penitiD. br ) 
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Sumber : Analisa data penulis. 

1.1.3.4. KellS., pn....keIJ....nI8IIC wDlodasi 

R.wmg akomodaai digunakan oleb penl8abaan industri. Pemda dan masyarakal 

umum yang berkunjUD8 ke lamtor bersama. Berikut dapat dilihat pada tabe14.6. 

Tabel: 4.6. Kebutuhan ruanll peltzyanan atau akomodasi 
Pelayanan akomodui I KeKiatan Kebutuhan n.JlIr1K 

Biro perjalanan 
Sanna olahraga 
Po. dan Bank mini 
Supermarket mini 
Cafe dan restaurant 
Hotel mini 

Melaymi karyawan 
perusahaan industri, 

pemerintah daerah, klien, 
dan masyarakat umum 

Kebutuhan ruang akomodui 
rg. Tour tra'lell Biro perjalanan 

!.aut, udan dan dant. 
rg. Sanna olahrap 

r. fitnes 
r. sauna 
kollm ~swimmingpool 
lapangan termis 
lapanpt golf 
lapangan badminton 

rg. Pos dan Bank mini 
kantOt' pOI pembantu 
Bank cabang pembmw 
And: (AIJtomatic Teller Machine) 

rg. Supermarket mini 
rg. Cafe dan restaurant 
rg. Ultilitas dan servis 
rg. Gudang 
nt Lavatory 

Somber: Analisa data pemlis. 

Kebutuhan ruang pelayan8l1 memberikan fasilitas, melengkapi, dan melayani unit­

unit bangunan baik didalam bangunan mauptm diluar bangunan. 

1.2. !CoDiep P-.e1oDlpokall R1UUII 

Pqelompokan nJ8D8 Y8I18 berdasarkan organisasi ruaog, sifat kegiatan, 

peugelompokan I1J8IJ8 borizontal dan peogelompokan roang vertikal di kantor bersama. 

1.2.1. Org8DIsasi nang 

Organisasi ruang bangunan diambil berdasarkan organisasi kegiatan pada 

bangunan, yaitu: 

•	 Organisasi ruaog yang dikelompokan berdasarkan kegiatan yang sejeois, kemudahan 

pencapaian dan pelayanan. 

•	 Ruaog gablDlgall dibentuk berdasarkan kegiatan yang sama. 
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Beotuk-beotuk orgaoisasi ruaD8 Y8D8 sesuai denp1 laiteria diatas Y8II8 dapat 

mendukuog kegiataD koordiDasi dan birokrasi adalah organisasi numg Y9D8 saogat efektif 

dan etlisieu, yqmerupakan citra keberadaan kaotor bersama. 

Bentuk-ber.duk orgaais88i nJ8D8 itu adalah: 

a. Orgaoisasi l1I8D8 terpusat 

Pada orpnis88i l1I8D8 in:i kegiatan 

ban8'm8ll berada dipusat ban8'm an yang 

meropakan kegiatan ~ dari pusa! 

ban8lman ini dapat menjaogkau keseluroh 

numg bangllnan 

b. Orgaoisasi numg radial 

Terdapafnya lengan-Iengan radial yang 

jauh dari pusalnya. Biasanya kegiatan­

kegiatan pada bangtman dibedakan 

menurut fimgsinya. 

c. Organisasi n.umg linier 

Pengulangan numg-nJ8D8 yang mtnp 

bentuk dan ukurannya. Kegiatan-kegiatan 

pada bangwman terpisah dengan 

lainny~ tanpa ada posat 

menyatukaonya. 

roang 

yang 

d Organisasi nJaD8 cluster 

Tidak ada tempat utama yang terkandung 

daJam organisasi cluster (tidak ada 

posat), jadi signifikasi sebuah roang 

harus ditegaskan lasi oleh ukuran, bentuk 

atau orientasi didalam pola cluster. 

:
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e. Orpai888i l118li8 grid 

HubUDg8ll I1l8Ol pada pola said sama 

denpl pola laiDnya, walaupun berbeda 

fimgsi, beatuk dan ukurarmya. Orpai888i 

grid biasmya diguoakan untuk sistem 

struktur ranaka dalam kawasa grid dan 

modul-modul untuk mengambar. 

. . 
· . . · . . 

· . . · . . · . . 

. . . . 

· . . 

· . 
_ 

I I : 

Orpaisui mang yang sesuai dengan laiteria diatas adaIah organis4Si lUang terpusat, 

lcareDa clap. dikelompokan deogaa rnaog sejenis dan kemudaban pencapaianmng. 

1.2.1. Sltat kegl8tan
 

Sifilt kegiatan dibagi antar zooe kegiatao, yaitu:
 

a. Zooe publik 

Terdiri dari kelompok kegiatao peodulamg baoguoan kaotor bersama, yaitu: 

- Kelompok kegiataD traosaksi kaotor benama atau rwmg pamer terbuka 

(komersiaJ).
 

- Kelompok kegiatan informasi.
 

- Kelompok kegiataD akomodasi.
 

b. loDe semi publik 

Kelompok kegiatan peogelola atau operasiooaJ geduog perkantorao. 

c. Zooe semi privat
 

Terdiri dan kelompok kegiatan utama di kantor bersama.
 

- Kelompok kegiataD koordinasi (kantor Pemda lk. I).
 

.. Kelompok kegiatan biro1crasi (kantor perusah8ll1 industri).
 

1.2.3. PllllelOmpoka I'WIIII horiaoatal 

PezJ8elompokao l1J8D8 didasari oleh luasao labaDlsite, kegiatao dan keblltnhan 

ruang kantor bersama yang dikelompokkan menurut sifilt kegiatao antar zooe kegiatan. Luas 

lahaolsite yaog ada hanya 35.000 (3,5 hektar). Uotuk menyesuaikan den,gan luas laban, 

maka orgaoisasi l1J8D8 yang diambil adalah organisasi ruang terpusatlmemusat yang 

tidak banyak memakao lahao, dapat dikelompokan dengan n.umg sejenis dan mudah 

pencapaiao.. Pengelompokan ini juga disesuaikao dengao organisasi ruang memusat yang 
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diambilleb8pi orgaoisasi numg peraocaogan kaotor bersama dan pusat ito naotinya dapat 

menjansJant daerah-daerah lain di dalam bangtman Pembagian zone ini terdiri dari zone 

publik, zone semi publik, dan zone privat. 

a. Zone publik, terdiri dari numg basement, transaksi terbuka, informasi dan akomodasi. 

Workshop 

Ramp 

Gambar: 4.8. Zone publik Basement. 
Sumber : Analisa data penulis. 

Panel IComunikasi I , 

Host 

Gamba!" : 4.9. Zone publik aJcomoaasi dan injo"masi. 
Sumber: .Analisa data penuJis. 
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b. Zone semi publik terdiri dari ruaog operasional gedung perXantoran 

Operasional 
GedUDg 

I I' I PerkantOnll 

Gambar : 4.10. Zone semi publik. 
Sumber : Analisa data penu1is. 

C. Zone privat, terdiri dari ruang kantor perusahaan industri dan pemerintah daerah Th.l 

Kantor 
Pemda 

Kantor 
Pemda 

I- ­

I- ­

CORE 

~ 

~ 

Kantor 
Pemda 

Kantor 
Pemda 

Oambar : 4.11. ZOM 1o:mtor pemda. 
Sumber : Analisa data penulis. 

Kantor 
Perusahaan 

Kantor 
Perosahaan 

Industri 

CORE 

Kantor 
Perusahaan 

rndustri 

Industri 

Kantor
 
Perusahaan
 

Industri
 

Gambar : 4.12. ZOM /cantor penaahaan indu.stn. 
Sumber : Analisa data penulis. 
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1.2.4. PeagelompokaD I'IUUII vertikal 

Pengelompokan roang yang dilihat dari bentuk bangunan vertikal yang dibagi 

menjadi beberapa zone, yang dapat dilihat pada gambar 4.13. 

:MEE&Util itas 

Parkir-

\\ 

i Kantor perusahaan industri 

dan Kantor Pemda lkI 

!:llim,~lW ti-:a~erlerbuka 

at,seminar 

~~.=:;jjt;;;;;;;;;;;;~:,~;;;; 

~=~~::~·l1:f};;i:j:;:.:::!;;;j:i:::;:!:;:::, 

:MEE&utilitas 

!'.fEE 

Gamba!": 4.13. Conloh Pengelompoldcan gedung perkantoran. 
Stmber: Analisa data penulis. 

Pengelompokan roang vertikal ini, berdasarkan pengelompokan ruang horizontal 

yaitu, zone publik/zone semi publik dan zone privat yang nantinya akan diterapkan pada 

desain bangtUlan. 

1.3. Konsep Besaran Ruang 

Kebutuhan besaran roaDg yang digunakan pada kantor bersama diambil dari 

standart besaran ruang,42 standart besaran ruang hasil survey dan asumsi-asumsi dari 

pemakai roang bangun3IL Kebutuhan besaran ruang dapat dilihat pada tabel 4.7, dibawah 

lDI. 

42) De Chihara, Joseph I et. al, Time Saver Standart For Building TYFes, Me. C-raw hiil International Book 
Co. New York, tahun 1993, dan Eamst Neufert. Data Arsitek II, Ai.0. oahasa Jr. Sjamsu .I\mril, Pene!"bit 
Erlangga Jakarta, Indonesia, tahun 1991. 
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saran TUang TUan~ kantof' ______'abel. -- . - Kebutuhan be, be 

~kantor Pemda '1'k.I Unitlorarut Luas unit(MZ) 

31 2 
Ruang kantor cabang: 
rg. Pimpinan: 

kepala 1 unit 2S 
wakil kepala 1 unit 20 

rg. Seketaris 1 unit 12 
rg. Tamu 1 unit 16 
rg. Staf:Administ,Perencan,Pengemb 7 unit 30 
rg. Perpustakaan & Data 7 unit 40 
rg. Rapat 7 unit 30 
rg. Infonnasi teknologi industri 7 unit IS 
rg.Humu 7 unit 12 
rg. Panel komunikasi 7 unit 6 
Ruang kantor perusahaan industri 2 3 
Kebutuhan roang kantor cabang: 
rg. Pimpinan: 

Kepala 22 unit 25 
WakH kepala 22 unit 20 

rg. Seketaris 22 unit 12 
rg. Tamu 22 unit 16 
rg. Staf:Admit.ktr,Prorns,Perenc. 22 unit 50 

pengembangan & Pemasaran. 
rg. Rapat 22 unit 30 
rg. Transaksi besar (penjualan). 22 unit 20 
rg. Perpustakaan & Data. 22 unit 40 
rg. Informasi tek. Industri. 22 unit 20 
rg. Humas 22 unit 15 
rg. personalia 22 unit 15 
rg. Pamer (demo) 22 unit 40 
rg. Panel komunikasi 22 unit 6 

3Ruang kantor Pemda utk birokrasi 2 
Ruang kantor cabang: 
rg. Pimpinan: 

kepala 3 unit 2S 
wakH kepaJa 3 unit 20 

rg. Seketaris 3 unit 12 
rg. Tamu 3 unit 16 
rg. Staf:Admint,Perenc, Pengernbang 3 unit 40 
rg. Perpustakaan & Data 3 unit 40 
rg. Rapat 3 unit 30 
rg. Infonnasi teknologi industri 3 unit 20 
rg. Humas 3 unit 15 
rg. Panel kommikasi 3 unit 6 

3Rua!:l2 pamer terbuka 2 
Pameran : 
Lobby 
rg. Infonnasi 

100,org 
3 unit 

11.6/org i
3 MZ/org I 

rg. Pamer terbukalatrium 150 unit 9M2/stand 
rg. Peralatan 1 unit 32 

I 

! 
rg. Duduk dan Hall 500 unit 0,361tP/org i 

rg. Gudang dan bongkar muat 2 unit 32 
rg. Karyawan 400.or~ 10,5 M2/or;;: 

Analisis 
4 

1 x2S 
7x20 
1 x 12 
7x 16 
7x30 
7x40 
7 x30 
7 x IS 
7 x 12 
7x6 

I 4 

I 
22x25I

I
I 22x20 
I 22x12 
1 

22x16 
2~0I 

! 
i 22x30I 22=<20i,, 22x40 
i 22x20 

22x15! 22x15 

i 22x40 
22x6 

4 

I 
I 
I 3x25 
I 3x20 

3x12 
3x16 
3x40 
3x40 
3x30 
3x20 
3;<15 
3x6 

4 

100;<1,6 
3x3

I 150x9 
lx32 

50Q-.Qi,36 
2x32 

400xO,5 

J1hl'MZ) Akhir 
S 

17S 
140 
84 
112 
210 
280 
210 
lOS 
84 
42 
5 

SSO 
440 
264­
352 
1100 

660 
440 
880 
440 
330 
330 
880 
132 

5 

75 
60 
36 
48 
120 
120 
90 
60 
45 
18 
5 

160 
9 

1350 
3Z 
180 
64 
200 
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 _ 
1 M2/0r g 

nt Keamanan 
100.orgrg. Pengelola parneran 

30
 
Ruana infonnasi
 

2. unit 
3
 

Kebutuhan ruang informasi:
 
rg. Infonnasi tek. jaringan internet
 

2
 

40
 
rg. Telphon
 

1 unit 
1 unit 30
 

rg. Customer servis
 12
 
rg. Panel tek. komunikasi
 

2 unit 
1 unit 6
 

rg. Work shop
 1 unit 30
 
rg. Host
 20
 
rg. Pirnpinan
 

Kepala
 

1 unit 

25
 
Wakil kepala
 

1 unit 
1 unit 20
 

rg. Sekertaris
 1 unit 15
 
rg. Tamu
 1 unit 16
 
rg. Staf:Pengembangan, perencanaan
 40
 

sarana dan prasarana teknik
 
rg. Rapat
 

1 unit 

40
 
rg. Perpustakaan & Data
 

1 uriit 
40
 

rg. .Audiovisual
 
1 unit 
1 unit 20
 

RuanaJ: operasional ~ perkantoran
 2
 3
 
Kebutuhan roang kantor:
 
rg. Pimpinan
 

Kepala 25
 
. Wakil kepala
 

1 unit 
20
Irg. Sek.ertaris
 

1 unit 
1 unit 12
 

rg. Tamu
 16
 
rg. Rapat
 

1 unit 
40
1 unit 

1 unit 30
 
!'g. Sidang
 
rg. Staf:.Admit. sarana & prasarana. 

0,5 M2/org 
rg. Mushola 

100.org 
1,6 M2/org 

rg. Serba guna 
100.org 
1 unit 200
 

rg. Seminar
 0,5 M2/org 
rg. Sidang utama 

500.org 
0,5 M2/org 

rg. Audiovisual 
250.org 

1 unit 25
 
rg.Humas
 1 unit 15
 
rg. Rapat umum (utama)
 0,5 M2/org 
rg. Panel elektronik 

300.org 
1 unit 12
 

rg. Work shop
 30
 
rg. Informasi tek. industri
 

1 unit 
1 unit 20
 

rg. Perpustakaan dan data
 40
 
rg. Gudang
 

1 unit 
1 unit 30
 

rg. Loker (utk penitip. brg. kywn)
 0,032 MZ/org 
rg. Keamanan 

2S00.org 
2. unit 20
 

rg. Kontrol
 1 unit 25
 
r20 MER
 2. unit 100
 

2. 3
 
Kebutuhan roans akomodasi
 
~ Tour traveV Biro perjalanan
 

~akomodasi 

3 unit 16
 
Lalit, udan. dan darat.
 

rg. Sarana olahraga
 1 unit 50
 
r. fitnes 
lapangan tennis 

I lapangan golf 
I lapang.m badminton 
I swi . .!o'ooi 

lOOXl 
WO 

4­

1x40 
1x30 
2x12 
lx6 
lx30 
lx20 

lxZ5 
lx20 
lx15 
1x16 
1x40 

lx40 
lx40I
 

I 1:<:20
 
4
 

I lx25 
i
 1x20 

I lx12 
1x16 
1x40 
1:<:30 

100x0,5 
100xl,6 
1x200 

500x0,5 
250x0,5 

1x25 
1x15 

300x0,5 
lx12 
lx30 
1x20 
1x40 
1x30 

2500xO,03 
2x20 
lx25 

2;<100 
4­

3;<16 

1;00 

I
 
I
 

1
 

100
 
60
 
S 

40
 
30
 
24
 
6
 

30
 
20
 

25
 
20
 
15
 
16
 
40
 

40
 
40
 
20
 
5
 • 

ZS 
20
 
12
 I


I 16 I
 
I 40 I
I I
 

30 I
 
50
1
 
160
 
200
 
250
 
125
 
25
 
15
 

150
 
12
 
30
 
20
 
40
 
30
 
80
 

I 
40
 
25
 

200
 
5
 

48
 

50
I ,I
 
i
 
i
 \i
 
j 

i
 
i I 
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rg. Basement (parkir mobil&motor) 100.u.mbl 

SOO.u.rnt:' 
12.5 
1,s I 

lOOx12,5 
SOOxl.S 

12S0 
7S0 

rg. Pos dan Bank mini 
kantor pOI pembantu 1 unit 42 lx42 42 
Bank cabang pembmtu S unit S6 S,06 280 
And 10 unit 4 lOx4 40 

rg. Supermarket mini 1 unit ISO lxlS0 ISO 
rg. Cafe dan restaurant 2 unit 100 2%100 200 
rg. Ultilitas dan servis 10unitIU 3x14U-41 lOx42 420 

2 unit./Lt 8x4Lt=3Z 2x32 64 
2unitIU 2,4x14Lt-33,.5 2x33.6 67,2 

rg. Gudang 2 unit 2S 2x2S 50 
rg. Lavatory 9 unit./Lt 12 9x12 108 

8 unit./Lt 12x12U=1~ 144%8 1152 
4 unit./Lt l6x4~ 64x4 256 

rg. Workshop 2 unit 72 2x72 144 
rg. Gudang 
Baksampah 
rg. Genset 

2 unit 
4 unit 
1 unit 

55 
9 

100 I 
2,05 
4x9 

lxlOO 

110 
36 
100 

Somber: Analisa data penulis. data arsitek II dan time saver standart for buildmg. 

2. KODSep Persyaratan Ruang 

Konsep persyaratan numg adalah konsep penghaWaaD, pencahayaan, sirkulasi 

dalam bangunan. 

2.1. KODSep penghawaan 

Konsep penghawaan yang digunak3Il adalah koc:.binasi dari penghaw33Il buatan 

dengan penghawaan aJami. yaitu: 

2.1.1. Penghawaan alami 

Penghawaan alami digunakan seoptimal mungkin terutama tmtuk ruang-ruang yang 

tidak me1l1mtut konmsi tertenru (kondisi tidal< stabil), contoh pada ruang gudanJJ: 

peralatan, lobby dan parkir. dapat dilihat pada gambar 4.14. 

'--' -_.' -­ 11 
,f'.­.. -.-. ----.- CW' ---.; 

kdW-
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r"::::.2'C::':'f:~'~l'~;:::2i:i~;~:::.' 

\ 

Penghawaan alarni 
melalui pintu 
masuk (Raam) 

(.:::.:•.-..•:.:..••:..,:•.,;.:,.;:..•:.•:",..•:.:.:•.:·''-';'·l.·:i.'l·';:'';'·::'"-:';:·:';:'';:·:'::·:'::':":':';:':';:";:"';"'-:'c; 

. Parkir 

\. 

Gambar: 4.14. Penghawaan alami sketsa danpada bangur.an. 
Sumber : Analisa data penulis.
 
Penghawaan alami ini memanfaatkan kelebihan dan udara luar yang mendukung
 

kenyamanan ruang dan pergantian udara pengatur sistem ventilasi bila hal diaras
 

tidak memungkinan, maka digunakan sistem penghawaaD. buatan.
 

2.1.2. Penghawaan buatan 

Penghawaan buatan digunakan terutama Wltuk l1J3I1g-ruang yang membutuhkan 

kondisi konstan dan tertentu seperti ruang pamer tertutup, ruang kantor Pemda. ruang 

kantor perusahaan industri, ruang op~rasional gedung perkantoran, ruang infonnasi 

dan ruang akomodasi, dapat dilihat pada gambar 4.15. 

.

Jet:. l, -
---=..... \J~'~~~ ..... ~~. 
ut?.... ,." .~k~~~I!' ~1"'Arvl' ~__~ 

1::1.;:;.,-1 rrTw. ~ 
'0;";; 
~ 
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Udara kembali 

Zone 

Udan luar ~ 

Penyegar udaral 
udara masuk. 
j. 
\. 

Gambar: 4.15. Penghawaan buatan (Aq slcetsa danpada bangunan.
 
Sumber: Pengantar arsitektur. James C. Snyder.
 

Sistem pengbawaan ini menggunakan AC cental sebagai alat pengkondisian udara 

dan tidak memerlukan bukaan dan sesuai dengan ruang pada kantor bersama. 

2.2. Konsep peDcahayaan 

Konsep pencahayaan yang digunakan adalah pC'Dcahayaan alami dan pencahayaan 

buatan, yaitu: 

2.2.1. Pencahayaan 81smi 

Pemanfaatan cahaya alami disiang hari memiliki beberapa keunttmgan, yaitu cahaya 

relatiflebih merata dan ekonomis. dapat dilihat pada gmnbar 4.16. 

I ~ 't 11///77/ 1 
. . . Siang hari ,<: J \. ~ __ 1 ,"-1:3.(' sky' 1I 4:"".:

t/i / ..•.;r 
'/// ..'/71// . 

. ~ 

~=-1r:3:ta tT~2tai1;tr·! 

J~li.·~~ 

It-fA,",~'' T"'~~v""'" 
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Arah pencahayaan 
alami dati am ~ 
timur (pagi had) 

Batas pencanayaan 
alami 

Arab pencahayaan 
alami dari barat 
(sore hari) 

Batas pencahayaan 
alami\ """"7 

Pencahayaan alamj 
., }"aIlg utama dari 

atap sky light 

Gambar : 4. I6. Pencahayaan aJ.ami sicetsa dan patia bangunan.
 
Sumber : Analisa data penulis.
 

Namuo ada kelemahan pencahayaan alami, antara lain arab datang sinar atau cabaya
 

matahari selalu berubah-ubah dan intensitasnya tidal<: tetap. Pencahayaan alami dapat 

digunakan pada ruang pamer terbuka melalui atap sky light (atap transparan). 

2.2.2. Pencahayaan buatan 

Pencahayaan buatan digunakan pada. malam han atau sinng h3I"i dimana pencahaysmI 

ini untuk ruang-ruang yang tertutup oleh cahaya ma1ahari, misalnya ruang basement 

dan penggtDl33!l lorong. Pencahayaan buat:m berasal dari lampu pijar, lampu TI dan 

lampu hias yang ada pada ruang-ruang tertentu, misalnya ruang haal, ruang seminar 

umwn dan ruang sidang umum, dapat dilihat pada gambar 4.17. 

L..lrrrpu ~ 1j :~"/ 1;:.rnp L~ 

.:i.r3h ::3..1:""a.:.,:-3. 
OU;ltafl 
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Pencahayaan buatan 
pada ruangan 

Arah pencahayaan 

Pada ruang pamer, 
pencahayaan buatan 
digunakan pada 
selasar 

Gambar : 4.17. Pencahayaan buatan dart lampu.pijar slcetsa dan pada bangwum.
 
SUrnber : Analisa data penulis.
 

Keunhmgannya dapat digunakan sesuai dengan keperluan yang dibutubkan. 

2.3. Konsep sirkDlasi 

Sirkulasi dibedakan memrut: 

a. Meourut arab tujuan:
 

- Vertika1= tangga, raam, lift dU.
 

~ Horizonta1= hall, selasar) koridor dU.
 

b. Menurut kepentingannya: 

- Primer = menghubtmgkan ruang satu dengan ruang lain (sirkulasi tertutup dua 

sisillorong). 

- Sektmder= pergerakkan dari objek satu ke objek lain (sirkuiasi terbuka satu sisi 

dan dua sisi). 

c. Menurut objek pelaku:
 

- Pegawai kantor pemda T1c.L
 

- Karyawan kantor perusahaan industri.
 

- Pengunjung (masyarakat, peogelola dan klien bisnis).
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- Pengelolageduog perkantorao. 

Selasar terbuka satu 
sisi dan dua sisi 

Parkir/raam 

'r/raam 

Raam ·'SL Raam~. W 

!!:: 1'­ langga,lift 

Koridorl1orong 

li~liDiln~r~,~:Parki:
== ' 

Gambar: 4.18. Sirkulasl daJam bangwzan menuru! k2pentingan dan objelcpel.aku.
 
Sumber : Analisa data penulis,
 

Sirkulasi dalam bangunan ditata seetisien mtmgkin, sehingga. mampu mendukung 

kelancaran. serta dihindari adanya dead end space (sirkulasi yang mati pada akhir 

luasan atau ruang). 

3. Konsep Peageadaliall Geduag 

Konsep pengendalian gechmg adalah pencegahan bahaya kebakaran, mekanikal 

dan elektrikal. sanitasi dan drainase. yaitu: 

3.1. Pencegahaa bahaya kebakaran 

Ada dna pembahasan pada pencegahan bahaya kebakaran: 

a Pencegahan aktif 

- Menggunakao alat pemadam kebakaran portable (extinguisher) yang 

perletakannya setiap 20-30 M. 

- Hidrant mampu memadamkan api seluas 800 M 2 / unimya 

- Sprinkler yang diletakkan pada plafon dengan daya pemadam 25 M:2 untuk 

setiap unit dan masing-masing unit berjarak 9 M. 
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• Fire alarm uotuk mendeteksi panas, detektor asap dan biasanya dihubungkan 

laogsung deogan sprinkler. 
, . Ruang mesin lift 

Spinklers 

Deteldor panas
 
dan asap
 

Section tank! pump/pompadown feed ~____ rra @ 

Pam & sumur/ It 
sumber air dalam' e - -0 sptnklers 

(tl 

. _.~._._.Q 

( . . ;I' .- ~ SpinklersJ-.t-_iti·· .. ·wla- ·:..?:..zjf-li::';:£ 

~.~1EiI~~ Up ~ d 
~.~ . Lee 

:i Water tOW'; ...:Jid.1lw.'.)... , 

1 Q... • . .J:L. ui~*' .=-11... = ..... &J.= -

€:oa: .: . 
~.~- .:.t:. -D...AIDt·l-'" = e 31 

Gambar ; 4. 19. PencegaJuzn bahaya JcebaJcaran sJcetsa dan pada bangunan. 
Sumber: Malisa data penulis dan bahan kuliah Utilitas. 

b. Pencegahan pasif
 

- Disediakan tangga darurat.
 

- Koridor dengan lebar minimum 2 M.
 

- Penenmgan darurat.
 

3.1. Mekanikal dan e1ektrikal 

Penggunaan arus listrik pada bangunan , yaitu: 

a. Sumber daya listrik utama deogan menggtmakan j asa PLN. 

b. Sumber daya listrik cadangaJ! de men an genset 

Panel 

automatic 
switch 

transfer 
CAST) 

Pnl pengontrol ;~:::: 
rg dalam • ?m:ir 

pengontorol I~ Pnl pengontrol 
utama ~ jr. ut:litas 

• ?-uang dalam 
Area ~si daIam 

Pnl pengontrol A..··fLT 
A1=ll kebakaun dttek:torrgl1.2:' 
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Srr.all branch untuk 
l""JZ"'.g MEE (atas 

~br..g'JI'lan) 

Small branch I
 

circuit (Panel untuk
 
al iran ke ruang4
 
kantor)
 

" ... 

=~b;.:~(m.. /~\ 
t;·;·}:}::·::;:}(:(;::;:;'.i·\'-~i·::c.:;:/::~~:f:](t::;:.:::.::.\::: ....:..:;:::;:.:::;,::;:{::::-:.;:.::/.;;.. 

Mot~k~ m \~~~l~i-~/ ~: :I :; , 

=w Ii n I 
. ~ . -' ""-------­PLN/genset ". 

Gambar: 4.20. Mekanilcal ElelctrtkaJ. sutsa danpada bangur.an.
 
Sumber : Analisa data penulis dan bahan kuliah Utilitas.
 

Somber tenaga listrik dari PLN digunakan sebagai sumber utama, sedangkan
 

cadangan digunakan genset Genset akan hidup secara otomatis apabila listrik dari
 

PLN padam.
 

3.3. PeDangkal petir 

Penangkal petir yang digunakan adalah sistem EF Lightning protection yang dapat 

menangkap petir secara horizontal sengan j arak radius 100 meter. Penangkal petir ini 

sangat efektif digunakan pada bangwlan berlantai banyak dibandingkan dengan cara 

Faraday, karena cara faraday banyak mengunakan tiang-tiang penangkaI petir 

sedangkan cara EF Lightning protection hanya menggunakan satu tiang penangkal 

petir yang dapat dilihat pada gambar 4.21. 
JlAPIU.r ~e~1 l:.::)tvT~L.. 

,o,;~.." 
~. " /./<.... I.... ·t.~~a.,j, ""' ... M./"="t1<'d ... 1 

:/. ""-....\ I

~-.--::=.L 
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V T" EF Ljgbm=~ 

Areste1" 
I!F Lightning 

Ptotection 

GroundFbor 

Obsuuction Li8h 
Group 15IPP-ROC)F 

~
 ~c:~~~~;~:;:;. 

_ 
Bale IConuol 

Drain 

1!f---3'BC 70 Illm 2 
II IN alP+1Y' 
J 
I 

-.'." 

OJ '! 

~educer 1.5··xl·· 

~EFC'''''C'''' 
Doper Rod .1" 

I
 

1~~,_v " •. ,Gambar: 4.21. Penanglcal Pear EF Lightning Prot2ction
 
Sumber; Data Hotel Norotel Yogyakarta.
 

SeIsin itu penangkal petir EF Lightning protection dapat melindungi selurub panel­


panel eleldronik pada bangunan.
 

3.4. Saaitasi dan draiDase 

Sistemjaringan yang diglUlakan sebagai sarana sanitasi dan drainase adalah: 

a. Jaringan air kotor. 

Sistem jaringan air kotor melelui bak kontrol sebagai tempat penyaringan dan 

diteroskan kesumur peresapan. 

b. Jaringan air bersih 

Sumber air bersih yang berasal dari PAM dan sumur air dalam. Jaringan air 

bersih diguoakan untuk memenuhi kebutuhan Fire hydran~ bale penampuogan air 

lDltuk sprinkler, AC system dan lavatory, dapat dilihat padagambar 4.19. 

Sistem air bersih dilakukan dengan earn Up feed dan Down feed distribution. 

DistributionUp feed 
i 
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. Downfee~er air dalaml ~pompa ~t~~pompa~ Distribution I 

Switch control 
PlZrlp 

I 

1­

I~L... _ 

Ii i "0 "»'Water tower 

",'~i,':·:;":,?·/'{':;tf":··':':···:···'·"':·?;,··:. 

·:;'ii.~;,'i;(i:;·i;·:i;;\':"'~;'·:.":":·~;'i:i,:;:ltii,ffL"LC:~";';':'~:,i·,;';::·:·::'·}\'':;·:\,,'·: 

Sumber dari 
bawah (air)Pompa 

Untuk air panas tdk 
memakai tangki (ta 
nk)Jadi air diolah& 
didistri busikan me 
lalui hot-water stro 
rage 

Suction t3C'.k ~an di Pam/sum; - - - - - - - - -~-- - - ­ - ­ - - _u I 

Air panas dgn cara 
down & up feed Sumber dan 

I , _ •• atas (air) 

gunakanutkdtstnbu 1') ~ 
si air scr down feed'"")"--_---:!~=:li 

nft,) ~- - - - . -- ~ -.. , 

Gambar : 4.22. Jan'ngan air benih slcetsa dan pada bangunar.. 
Sumber : Analisa data penulis. 

c. Jaringan air Hujan 

Sistem pembuangan air hujan berdasarkan pertimbangan untuk mencegah 

tergenangnya air disekitar bangunan, maka dibuat saluran-saluran air hujan yang 

dialirkan kenol kola, dapat dilihat padagambar 4.20. 

Alrhujan
 
'i";,' \ ' " I Pasaz- site
 
I' \ I, ( , 1'1 , ~
C,)n ::'l,'k ·:ii;;"n;:l 
I ,I , ,~ I l \I

,", (\, kan uti:. parkir lua!'
 
i I I I \ { I I 8; sirkulasi kendara
 
,\1 I I \ \. \ 

I, \ I I { an 4
! I (I ({ I
 

I ~ I \
 
, ! I (I (I I
 

\ I l . I I ,.' , ~
 

,/,I)s:,.Yj~W/ 

~ TmarYpadat 
Resapan air 3t:"t,.)~:a.rl dala.-n sit~ -Jelor-:an 

(tidal< ter'~enang) b "jn~1_:.r:an (nol kO~l') 

""
J 

,
K.e 1"io1 kOla 

Gambar : 4.23, Jaringan air hujan kenol kota dan penggunaan fOnblolc. 
Surnber : .Analisa data penulis. 
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Seisin itu pada perencanaan tempat parkir tetbuka dan sirkulasi kendaraan 

digunakan konblok agar air dapat meresap langsung ketanah tanpa ada air yang 

tergenang. 

4. KoDSep peaampUaD. B8DgIID8Il 

Duar pendekatan : 

- Karakter bangun8ll adalah komersial data lokal (unsur kebudayaan daerah pada bentuk 

atap) 

- Ungkapan arsitektur: terbuka untuk umum dalam bidang iDfonnasi, transaksi dan 

atraktif 

- Dapat melaksanakan koordinasi dan birokrasi secara efektifeffisien. 

4.1. Konsep gubahan bangunan 

Penataan bangunan barns mempertimbangkan: 

a. Pendayagunaan site secara optimal. 

b. Efisiensi potensi aJam secara optimal. 

c. Efisiensi kemungkinan perkembangan ruang.
 

d Tata letak dan hubtmgan kegiatan dengan zone.
 

e. Sirkulasi dan organisasi ruang. 

4.2. Bentuk dasar 

Mengunakan siij!em gubahan sistem b~Dtuk tunggal yang berguna lDltuk pertimbangan 

efisiensi lahanlpendayagunaan site secara optimal, memperlancar sirkulasi dan 

kestabilan konstruksi. 

Dasar pertimbangan : flexibilititas ruang. struktur dan efisiensi pengatunm ruang\ K8Dtor] 
dan sirkulasi. 

Altematifbentuk duar: 

I. b'1iur ll3IJl!kar atau "gi empalD ­
-lingkaran2·0 
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3. L."letJ.9...sisi 

Bentuk tung,) ini didukung oleh bao81mao utama (bangJman servis) yang berada di 

bawah bangtman. Beutuk tungaJini lebih mudah dikembangkan menjadi bentuk­

bentuk yang dipadukan dengan bentuk duar lainnya (filosofi sosial budaya lokal). 

bentuk dasar yang lainnya

D- c-'\BeDtuk bmgal. ( ) 

Bentuk segi empat ada1ah sebagai bentuk bmggal (utama) yang digabungkan dengan 

bentuk dasar lainnya 

Dalam skala besar, bentuk bqman akan mengambil esensi bentuk-bentuk bangtman 

unik yang ada di sekitamya, seperti pada bentuk atap bangunan. 

Dalam skala keeiJ, detail bangllnan (biasanlomam~ pinto, jendela, dsb) akan 

disesuaikan dengan detail bangunan komersial. 

Dalam skala kawasan, bangtman akan membentuk pusst kota barn pada wilayah 

pengembangan IV di Pekanbaro. Hal ini dapat dipergunakan tmtuk menonjolkan 

'kehadiran', menyesuaikan dengan menonjolkan efek perspektifpada bangunan. 

4.3. Skala 

Penampilan bangun8ll hendaknya berskaJa manusia. Kesan akrab diusahakan melalui 

elemen-elemen bqman sebagai pengbantar skala manusia 

Alternatifskala baogun8ll: 

1. SkalaAkrab 

- tertekan 
~ - kesan meruang saogat kuat 

2. Skala Normal ~ 
- skala manusia 
-wajar~ ~ 
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3. SkalaMODIJIIIenta1 

:-t 
t 

~I 

- kontras 
- mengabaikan skala manusia 
-megah 

Alternatifpenerap8ll skala b8lJ31man: 

- M88sa b""8'mBD cberuodak' atau pemberian elemen b8lJ81man sebagai pengbantar 

skala manusia. 

4.4. Proponl .......... 

Penampilao bquoan hendaknya mempertimbangkan aspek proporsi, keseimbangan, 

untuk menciptakan keteraturan elemen secara visual. 

4.S. Tekstur 

Tekstur diperkuat melalui komposisi material dan WarDa dan penonjolan masa 

baDgIman dsb. uotuk menampilkan bangunan yang atraktifdan dinamis. 

4.6. KolISep tata I1I8IIIIuar 

a.	 Tata nJaDg luar yang dijadikan sebagai bagian dari jalur pedestrian kawasan dan 

area terbuka yang menduJamg bentuk baogunan komersial. 

b. Pemakaian pobon sebagai pengendalian kebisingan dan debu dari luar tapak.

I pohon' __ , ~ 

Gambar 4.24: Pedestrian dan pengendalian keblsmgan. 
Sumber : Analisa data penulis. 

~. SIstelD KoIll1lllikasi 

Penyediaan ruangan tmtuk: perangkat komunikasi yang meliputi : 

a.	 Servis entrance, ruangan untuk meletakkan pesawat komunikasi, sedangkan untuk 

telepon tidak banyak memakan tempat dan bisa diganti dengan meja atau tempat 
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telepOliIaiDaya. 

b. Riser 88ft (88ft vertikal), conduitlsalUl'lll komunikasi vertika1 dan terminal box dan 

riser saft horizootal. 

c. R.uq pera1atao untuk kcmnmikui (appandus closet). 

d. Ruq termiDa1 telepoD. 

e. R.uang host umuk kormmikasi internet
 

£ R.uq audio visual uotuk kounmibsi dalam b""8'man
 

Sistem kOllDmikasi yaog ada didalam b8lJ8lmanadaJah telepoD, audio, sound 

sistem dan jariDpl internet 

5.1. TelepOD 

PadajariDpl telepon tersedia saluran telepon dengan jariDgan indoor (jariDgan 

kabel telepon dari MTF/main terminal hID ke TBT/terminal box telepon), dan jariDgan 

out door GariDpn lcabel perumteVrumah kabel-RK bjngga ke MTF). Deogan sisteD! 

PABXlprivat electronic branch exchange atau telepon yaog dipadukan dengan intercom. 
1.Tblluar 

.:. - 2.Tbt.dalam 
3.Junction box 

- (penghubung) 

" 4.MDFIMI'F 
~ S.Distribution 

til co 1 cabinet 
~ 6.Riser shaft 

I - ­ J ~ 
7.Main cable (kab~l 

l!JF.. ----------1I---1I 
-----­

utara 
8.Reserve 

Sel. telepon cable(kabel cada 
ngan) 

5.2. Audio daD lo_d system. 

Sistem yaog ter&edia adalah: 

a. senfra1 radio dan musik peogiriDg tmtuk seluruh mangan, kecuali nJ8Dg :ME£. 

b. sistem paoggilan (paging system) untuk seluruh ruangan. 

1Ugas AIchir- UIJ.A.RCHl 



------------Ktmlor Bersam;z sebagat Pu3I2t JtfOrmt:l3i dan Th:znsa.tsi.MIY---­ 135 _ 

T
~r---Audi~·0 visual 1~R.uq Ruq 

~ 
Ruaog 

Ruaog parkir mengmakan CCIV (close circuit 1V) dengan kamera di tempat­

tempat yang diangap strategis. 

Ket sarna dg sketsa
 
LTot.luar
 
2.Tht.dalam
 
;,Junction box 
4.:MDFIMTF 
5. Distribution 

cabinet
 
6.Riser shaft
 
7.Main cable
 
8.Reserve cable
 
9.Panel komunikasi
 
1O.Kontrol komp.
 

Sound utk alat 

Audio visual 
\ 

,. 

,~ 
pt"'£'C . ~ panggil & mutlakJ 

. _. fI radio sent.ra! 

Rwmg 

Rwmg 

Gambar : 4.25. Sist£m kOmunilcasi s/cetsa dan pada banpnan. 
Sumber : AnaJisa data penulis. 

6. KODSep Straktur BaDpDaIL 

6.1. PeadekataD sfstCID straktar 

a Tuntutan terhadap sistem struktur adalah : 

• Keanekaragaman dan fleksibilitas ruang 
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• Ke...... daD keuyamamm basi pemakai 

• KeawetaD, kemud.... pelab8D8811 daD pemeliharaan 

b. Araban sarutdur baawlDBD adalah : 

• Siatem strulctur : 

-Sistem struldur d8pat menduIcuIJa stabilitas pada baawlD8D Jamtor berssma. 

- Sistem stuIdur mempertimb.... kecepatan dan efisieusi daI.. pemba­

"8'mBD serta mencenninJean optimlsi telcDologi. 

- Sistem IIru1cb.a" Y8II8 sesuai disaJDAbn denpn hal diatal adalah struIdur 

raag- lea, karena stnJktur nmgka clapat meadlllnmg stabilitas b8D8'm an daD 

saopt disien dalsm pekerjaao, 18.... bearing wall (diadi. seer) daD 

komposit (dengao nqka. bsJa) terlalu nllDit UIduk mqerjakannya dan perlu 

biaya perawatan koDStruksi.. 

• Bahan struktur : 

- Kuat menaban beban daD tahan lama (minimal selama umur ekonomis b8Dgll­

nan), ekonomis dan eslastis. 

- Kmmdaban daJam pelalcs8lJ88ll dan perawat8mlya. 

- Bahan struktur tahan terhadap api &tau minimal dilapisi baban taban api 

(p188ter/semen peugisi).
 

- Koastruksi taban terhadIp gempa dan awet
 

c. f'uo8Ii Itruktur : 

•	 Struktur pondasi bBDgIm 8D : 

Dapllt meodulcuos seluruh beban b8D8'm 8D dinsnya dan menerusbnnva Ice 

t8D8b. Poclasi ini harus kuat, amao, stabil" &Wet dan mampu meodu.lnmg beban 

baoguaan berlantai baayak. Pondasi ,.. di8lJll8km pada bqiBII Y8DI paliag 

bawah dari b8lJ8lIDan, yaitu basement terbual dari beton bertulq UDbIk 

kestabilan b80gtlDBD, maka. pandasi basement dipadukan deopn pondasi titik 

Y8D8 direncanakan pada bangunan deopn ketingi8lllebih dari SM. 

•	 Struktur raoska b8lJ8lID8D (kolom dan balok) : 

Struktur nqka. bangtman kuat menahan gaya desak dan mampu menaban gays 

tarik, karena ke-dua gaya itu bersifat menJSak konstruksi. 
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•	 Struldur core (iDti banglmNl) : 

Dapat berJim8si seb888i struIdur utama pada b8RS'm8IJ ,.. lJIeqjadi pusat 

struktur lainnya Selain ito, core iDi meropakan pusat dari b...... kaDtor 

benamayq digunakan untuk sirlcul8li vertilca1 pads. ballllaD 

•	 Struktur raoaka kuda-kuda : 

Memberikan kestabilaD kODStruksi, taban selama masa ekonomi8 b8D8'maD, 

mutu dan kekuatan dayapikul beb811 tiDgi dan beutangan besar (Ieb..). 

•	 Struktur plat lantai : 

Mampu mendulamg beb811 Y8D8 bekeJja pada bangunan, menyalurkan beban 

ke elemen struktur laiD, meredam suara dari numg bawah daD nJ8D8 atas dan 

meoambah kekuatao ban8'Rlan pada arab horisontal. Plat lantai dapat 

digunakan untuk perletakan kabellistrik. diatas dan bawah lantai 

•	 S1ruktur dinding : 

Dindiog bangwman berlimgsi sebagai pembatas, mudah dan ekonomis yang 
r 

dileugkapi deogan sistem pengkoDdisian suara (meredam suaralakustik) pada 

bqian dalam kantor maDplDl pembatas deogan kantor lainnya. 

•	 Struldur penutup &tap : 

- Dapat melinduDgi b8Jl8lmaD beserta isinya dari pengaruh panas dan hujan. 

- Bahan relatif rinpl Darmm kuat serta. mudab pelaksanaan dan 

perawatannya. 

•	 Struldur plafoD : 

- Bahan awet, gmdah dalam pemasaopn, pemeliharaan, menduln... akustik 

n l8lJ88" dan babaonya riogan. 

- Ruq plafoD digunakan sebagai distribusi sistem ultilitas bangtman 

(ducting AC, kabel-kabellistrik, kabel komunikasi, perletakan ducting pips. 

deb). 

•	 Struktur bukaan pada dinding bangunan 

Tahan terhadap cuaca panas hujan dan tidak IlDldah keropos (lapuk). 
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6.2. Koastnksl 

KoDStruksi yang dipakan pada perancaopl bEgunan kantor bersama dapat 

dibagi menjadi duB, yaito: 

- KODStnIksi utama 

- KonstnJlcsi pendukuDg 

L	 Konstruksi utama 

Konstruksi utama adalah koostruksi yang diselWlikan deopn struIdur I'8IJ8ka Y8D8 

terdiri-dari pondasi. struktur raogka, core. Icuda-kuda dan plat lautai. 

•	 Pondasi. basement dari beton bertulaog dan pondasi titik. 

•	 Struktur nioska, kolom dan balok dari belon bertu1aog. 

•	 Core. dari belon bertulaog. 

•	 Kuda-kuda menggunakan rangka b~a 

•	 Plat laotai menggunakan beton bertulang. 

b.KonstruksipeodukuDg 

Konstruksi pendulamg digunakan untuk pengisi bBDgImaD yang sekaligus merupakan 

elemen peounjaog dalam penampilan bentuk bangunao. Struktur penduJamg berupa 

elemen material digunakan pada baDglDlan yang terdiri-dari : dindin& penutup atap dan 

plafoD­

•	 Dinding. batu bata sebapi pembatas utama dan gytimn dengan rangka aluminilDD 

stell sebapi partisi (pembagi I1J8D8 dalllll kaotor). Sedaoslam dinding luar 

meogmakan kaca courtain waH. stainless steel dan dinding panel 

alumuniumlcorel +. 

•	 Penutup atap; - pamer terbuka mengpmakan sky ligbt, 

- nJ8IJI sems atau akomodasi b8lJ8lmao men88l1nakan atap dak 

(beton bertulang). 

- P1Dlcak bangunan mengunalam &tap combinasi antara dale dan atap 

kubota. 

•	 PluoD. mengunakan bahan akustik dan rangka aluminium. 

•	 Bukaan Gendela dan pinto); 

- jendela, penutup kaca, rangka kombinasi aluminimn stell dan b~a. 
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• piatu, peau&up kaca, teakwood dan kayujati, deDgan J'IDIkakayujati 

serta aJumiaimn stell. 

Kedua struktur iDi, yaitu stru1dur utama dan struktur pendularng dapat dilihat pada 

coatoh pmbll' potODpl b"W"" dibawah ini 

Basement meuggunakao 

Coremengunakan 

Lantai menggunakan 
betoD bertulang 

BaJok slop mengmakan 

betoa bertu1 

Pondasi titik Y1IDI disesuaikao dengao 
•tingib8lJ8lDlaa • 
I 

• 
I 

G8mb..: 4.26. Conloh Stf'lllw bangunan kaNa" bersama. 
Sumber: Analisa data penulis. 
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